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RINGKASAN

NUHERIAH NUR. L21192 115, PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN
HIDUP KIMA Tridacna derasg YANG DIPOLIKULTUR DENGAN RUMPUT

LAUT Gracilaria verrucosg PADA BAK SISTEM RESIRKULASI AIR LAUT.

Dibawah bimbingan Radjuddin Syamsuddin sebagai Pembimbing Utama, Gunarto

Latama dan Aspari A Rachman masin g-masing sebagai Pembimbing Anggota,

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni hingga bulan Agustus 1997 di Unit
Resirkulasi Air Laut Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin
Ujung Pandang. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dan
kelangsungan hidup kima Tridacna derasa yang dipolikultur dengan rumput laut
Gracilaria verrucosa pada bak sistem resirkulasi air laut. Sedangkan hasilnya
diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan pertimbangan dalam perencaan usaha
budidaya kima air dan rumput laut secara komersial,

Penelitian Kima menggunakan 3 perlakuan dan 3 ulangan, yakni ; Perlakuan
A (monokultur kima) (10 ekor/akuanum), Perlakuan B {monokultur perlakuan
rumput laut) (100 g/akuarium) dan Perlakuan C (polikutur) perlakuan kima dan
rumput laut (10 ekor/akuarium dan 100 gfakuarium).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan mutlak panjang cangkang
kirna air untuk perlakuan monokultur dan polikultur sangat rendah demikian juga
untuk pertumbuhan mutlak berat kima air. Sedang untuk laju pertumbuhan rumput
laut yang di polikultur lebih besar dibanding pemeliharaan monokultur. Hasil uji t-
student memperlihatkan pertumbuhan panjang dan berat kima tidak berbeda nyata,
terhadap perlakuan pemeliharaan monokultur dan polikultur kima, Tetapi
pertumbuhan rumput laut yang dipelihara secara monokultur dan polikultur berbeda
nyata.

Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian masih berada dalam

kisaran yang layak baik untuk pert umbuhan dan kelangsungan hidup kima air dan

rumput laut,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sejak beberapa tahun terakhic i pemeliharaan kima (Tridacna derasa) mulai

mendapat perhatian. Hal ini disebabkan karena kima merupakan salah satu produk

yang potensial dan bernilai ekonomis penting. Dagingnya digunakan sebagai

makanan, cangkangnya sebagai hiasan, asbak industri ubin dan disamping itu pada

ukuran juvenil dapat digunakan sebagai hiasan akuarium.

Sampai saat ini semua jenis kima telah dinyatakan sebagai hewan langka yang
dilindungi melalui surat keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomaor
12/Kep 11/1987 dan Undang-Undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi
Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya, yang menetapkan kima sebagai salah
satu hewan vang dilindungi di Indonesia. Hal-hal inilah yang menyebabkan perlunya
upaya-upaya pengelolaan budidaya kima di laut.

Selain komoditi kima (Tridacna derasa), salah satu jenis biota laut yang

banyak terdapat di lautan Indonesia dan mempunyai mlai ekonomis penting adalah

rumput laut, Saat ini rumput laut di gunakan terutama sebagai sumber bahan baku

dalam industri farmasi, kosmetik, pupuk, tekstil dan lain-lain. Karena manfaat inilah

maka rumput laut merupakan salah satu komoditi eksport non migas yang akan

memegang peranan penting bagi perckonomian Indonesia.

Rumput laut di Perairan Indonesia yang mempunyai nilai ekonomis penting

adalah dari marga Euchema, Gracilaria, Gelidium dan Hypnea. Dari ke empat marga

tersebut. Fucheme dan Gracilaria mempun}rai potenst untuk dapat dikembangkan



dalam usaha budidaya, karena dapat tumbyh dan berkembang secara baik dengan

batang secara vegetatif (Soegiarto dkk. 1978)

Dewasa ini kebutuhan Fumput laut di dunia semakin meningkat dengan

berkembangnya industri-industri yang memerlukan bahan dasar agar, carageenin

eaupwLAlpin. Salah sats upaya untuk menanggulangi masalah tersebut adalah

mengusahakan adanya pembudidayaan yang diharapkan dapat meningkatkan
produksi, kualitas serta waktu panen dapat diatur.

Polikultur adalah budidaya bersama antara beberapa spesies ikan atau
organisme lain yang mempunyai perbedaan feeding habit, dengan pertimbangan
efisien khususnya pertambahan produksi. Berhasilnya sistem polikultur ini
tergantung dari pemilihan kombinasi spesies yang benar,

Pengembangan usaha polikultur telah lama dikenal namun usaha polikultur
kima dengan rumput laut dengan sistem resirkulasi belum pernah dilakukan, Untuk
itu perlu diadakan penelitian mengenai budidaya campuran antara kima dengan
rumput laut pada sistem resirkulasi air laut, Dibharapkan dengan menggunakan sistem

ini dapat meningkatkan produksi budidaya serta efisiensi dalam penggunaan lahan.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dan

kelangsungan hidup kima (T. derasa) yang dipolikultur dengan rumput laut

(G. verrucosa) pada bak sistem resirkulasi air laut.



Selanjut ' S :
njutnya hasi| penelitian in; diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan

pertimbangan dalam perencanaan usaha budidaya kima air dan S —

komersial. '




TINJAUAN PUSTAKA

‘ I{!asiﬁggi dan Murt‘nlngi

Menurut Knop (1996), kima dapat diklasifikasikan sebagai berikut Filum :

Moluska, Klass : Bivalvia, Ordo : Veneroidea, Famili : Cardiaceae, Sub famili

Tridacmdae, Genus : Tridacna, Spesies: Tridacna derasa,

Cangkang kima berbentuk bilateral simetris dan memipih ke samping dengan
tubuh yang lunak dilindungi oleh dua buah katub atay ca ngkang dimana pada bagian
ventralnya mempunyai cangkang tebal, kedua buah katub imi mempunyai bentuk dan
ukuran yang sama. Pada permukaan dorsal tiap cangkangnya terdapat bagian yang
berbentuk seperti umbo, bagian ini selalu mengarah ke bagian anterior. Cangkang
dari kima ini bergantung bersama pada ujung suatu ligamen yang elastis dan kuat
yang disebut otot aduktor anterior dan posterior yang juga berfungsi untuk membuka
dan menutup cangkangnya (Obbot 1954 dalam Jamaluddin 1991),

Ukuran kima berbeda-beda tergantung jenisnya. Kima dapat mencapai

ukuran panjang 1 meter dan berat cangkang mencapai 250 kg yaitu I. derasa

pasit Hippopus hippopus dengan ukuran 20 - 25 cm dan kima lubang /. erocea

dengan ukuran 15 cm.

Distribusi dan Habitat

Jenis kerang famili Tri dacnidae seperti kima mempunyai 2 substrat yaitu

bstrat batu karang dan pasir. Yans hidup pada substrat batu karang adalah
subs u '
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giges, T squamosa, . maxima danT. crocea, Senis kima yang hidup pada

substrat berpasir adalah ijFﬂP”'hf,ﬂpﬂFu.w. H. porcefnus dan T, derasa

Kima membutuhkan perairan yang dangkal pada daerah-daerah terumbu

karang sebagai habitatnya, dengan kondisi perairan yang jernih atau salinitas yang
tingg, serta substrat yang baik dan aman untuk menempel terutama pada stadia larva

(Rosewater 1965 dalam Jamaluddin 1991),

Menurut Yonge (1975 dalam Nurhidayah 1995) kima berbeda dengan
bivalvia pada umumnya, kima hidup tertambat di atas pasir dan karang mati dalam
posisi terbalik yaitu pada posisi engsel atau umbo di bawah. Kima selalu membuka
cangkangnya pada siang hari, sehingga jaringan sifonal kima telah mendapat fungsi
tambahan, yaitu sebagai kebun bagi zooxanthella yang berperan besar bagi nutrisi
kima.

Di Indonesia T, derasa tersebar pada batu karang hidup dan pantai karang di

semua perairan Indonesia kecuali di Pulau Sumatera bagian utara (Romimohtarto

1987 dalam Copland dan Lucas 1988).

Makanan dan Sistem Pencernaan

Makanan kima di alam adalah jasad renik berupa fitoplankton yang sifatnya

melayang-layang dalam air yang meliputi alga atau ganggang bersel satu misalnya

zooxanthella (Ludvianto. B 1993)
994), kima memperoleh makanan

rimkan sebagian besar hasil fotosintesanya

nya dari 3 sumber :
Menurut Lucas (1

simbiosis dimana zooxanthella mengl g | i
: . uniukkan bahwa kima mengatur su

; - da bukti yang memti

pada inang (kima) dan a




nutrien-nutrien anorganik bagi simbian alganya (zooxanthella)

filter feeding

(mengambil makanan dengan cara menyaring air melalui insangnya) dan bahan

organik terlarut khususnya ‘pada kima-kima kecil

Keberadaan alga dan zooxanthella dalam perairan selain sebagai sumber

bahan makanan kima juga dapat menyokong proses pengapuran dalam pembentukan

mantel sehingga memungkinkan kima dapat bertumbuh sangat besar (Munro dan

Gwyther 1981 dalam Mudjiono 1988).

Mudjiono (1988) mengatakan bahwa kima bersifat filter feeding, vaitu
mengambil makanannya dengan cara menyaring air melalui ingsangnya. Penvaringan
dilakukan oleh silia pada insang yang menimbulkan arus air pada rongga mulut. Dari
insang ini selanjutnya makanan dibawa ke mulut dan diseleksi di palpus labialis.
Makanan vang diperlukan oleh tubuh akan diserap oleh mulut dan yang tidak

diperlukan akan dikeluarkan kembali melalu exhalent siphon ke luar tubuh.

Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai pertambahan ukuran panjang atau berat

d-ﬂ'il.m Ukum" “"ﬂ.l!':nl tertentu. Fembu}iﬂn d.a]ﬂ-m suatu i'l'!d.i'l-f[du {Eljﬂdi ﬂ.kllbﬂt

adanya penambahan jaringan yang disebabkan oleh penambahan sel secara mitosis.

Proses pertumbuhan dapat dipengaruhi oleh keturunan, sex, umur, parasit, makanan

dan suhu perairan (Effendie 1979 dalam Indrawati. T 1993)

Backvar (1981 dalam gyamsuddin dkk. 1993) menyatzkan bahwa laju
ac

buhan kima sangat bervariasi setiap iadividu untuk jenis yang berbeda, bahkan
pertumbuhan kim

gat nyata pada setiap individu kima yang berasal dari satu

laju pertumbuban san

ey T el e e T

e




Induk. Ternyata jenis kima dengan ukuran maximum lebik besar mempunyai laju
119

pertumbuhan lebih cepat dibandingkan dengan kima yang pertumbuhannya

maksimum lebih kecil.

Umur dan kecepatan pertumbuhan kima sangat sulit untuk ditentukan karena

penambahan ukuran membutuhkan wakiu yang sangat lama sehingea umurnya bisa
mencapai puluhan tahun. Perkiraan kecepatan pertumbuhan kima adalah berkisar
5 - 8 cm tergantung dari jenisnya. Proyeksi pertumbuhan pertahun untuk T. derasa
(3 - 6 cm/tahun), T. gigas (8 — 12 cm/tahun) dan T. squamosa (2 -4 cm/tahun)

(Backvar 1981 dalam Syamsuddin dkk. 1993).

Faktor Lingkungan

Soekarno (1981 dalam Syamsuddin dkk. 1993) melaporkan bahwa suhu

umumnya membatasi pertumbuhan hiota bahari termasuk kelompok Tridacnidae.

Suhu yang baik bagi pertumbuhan organisme bentos (Tridacnidae) dalah berkisar

25 _31°C. Selanjutnya dari hasil penelitian yang dil
patkan bahwa kima dapat hidup pada suhu dalam

akukan Solis dkk (1988 dalam

Copland dan Lucas 1988) dida
aquarium sebesar 28 — 30 °C.

~alinitas

pan kima adalah 32 ppt, namun sampai kini

Salinitas rata-rata untuk kehidu

belum diketahui salinitas yang paing cesuai bagi kehidupan kima (Harahap 1976
g diadakan oleh Gomez dan Belda (1988

dalam Muchsin 1993). Penelitian yar

e e TE T el

i




dalam Copland
dalgin P dan Lucas 1988) mendapatkan bahwa kima dapat hidup pada kisaran

antara 334 -37°%_

Oksigen Terlarut

Solis dkk (1988 dalam Copland dan Lucas 1988) mendapatkan bahwa kisaran

oksigen terlarut untuk kehidupan kima sebesar 7,5 - 11 ppm pada aquarium

penelitiannya.

pH

Menurut Wardoyo (1974), kisaran pH air yang baik untuk kehidupan

organisme dalam perairan secara wajar adalah 5- 9.

Klasifikasi dan Morfologi Rumput Laut Gracilaria verrucosa

Gracilaria verrucosa masuk ke dalam Divisio Rhodophyta, klass
Rhodophyceae, Ordo Gigartinales, Famili Gracilariaceae dan genus Gracilaria

(Dawson 1946 dalam Soegiarto dkk. 1978).

Dari segi morfologinya, rumput laut tidak memperlihatkan adanya perbedaan

antara akar, batang dan daun. Secara keseluruhan tanaman ini mempunyai morfologi

vang mirip walaupun sebenarmya berbeda. Bentuk-bentuk tersebut hanya thallus

(Aslan 1991).

Rumput laut dari jenis . werrucosa merupakan divisio Rhedophyta yang

- ciri-ciri antara lain : (1) Thalli silindris, licin berwama kuning coklat
mempunyal
tau kunine hiiau, (2) Percabangan berselang- seling tidak beraturan, kadang-kadang
atau kuning hijau, |
berul lang memusat ke bagian panghkal, (3) Cabang-cabang lateral memanjang
erulang-ulang



menyerupai rambut, ukuran pamjang sekitar 250 mm dan hameter 1ahllus sekitar
0,5 -2,5 mm (Almaja dkk, 1994,

Aspek Ekologis

Menurut Lobban dkk. (1985) faktor-faktor lin ckungan yang mempengaruhi

kehidupan rumput laut adalah cahaya, subu, salinitas, pergerakan air laut dan

ketersediaan nutrien,

Gracilaria pada umumnya merupakan tanaman daerah tropika. Gracilaria
dapat hidup pada salinitas 5 - 43 %/, (optimum pada salinitas 15 - 25 %) Kisaran
pH 6 - 9 pada perairan yang tenang dengan substrat berlumpur. Mengingat sifat
hidupnya yang mempunyai toleransi  seperti tersebut di atas, Gracilaria mempunyai
potensi yang cukup besar untuk dibudidayakan di tempat terbatas atau di tambak
(Sulistijo 1996).

Syarat lokasi yang cocok untuk budidaya rumput laut jenis Gracilaria adalah
terlindungi dari angin kencang dan badai, pada daerah estuania dengan salinitas tidak

terlalu tinggi { 8 - 25 “/oo) dengan suhu berkisar antara 20 - 25°C, tekstur tanah

lumpur berpasir serta pH 6 - 9 dengan pH optimum 8,2 - 8.7 (Chen 1976).

Aslan (1991) menyatakan hahwa pertumbuhan Gracilaria sp umumnya lebih

kel baik di tempat yang dangkal daripada di tempat yang datam. Kebanyzkan Ll

menyukai intensitas cahaya yang lebih tingei dan suhu yang optimum untuk

da kisaran salinitas yang tinggi dan
h 20 - 28°C, tumbuh pa
pertumbuhannya adala

Sedangkan Hadiwigono (1990) menyatakan bahwa
i kada am 50 ppt. g
tahan sampai kadar gar
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isaran salinit '
Ki nitas yang baik untuk pertumbuhan rumput laut yaitu 28 — 34 ppt dengan
optimum 33 ppt.

Faktor lai ‘
aktor lain yang cukip berpengaruh pula terhadap pertumbuhan rumput laut

adalah pergerakan air dan substrat (Trono 1981), Pergerakan air akan membantu
menyebabkan nutrien dalam air dan menyebabkan pengadukan air yang dapat
mencegah kenaikan subu yang tinggi. Menurut Doty (1971 dalam Aslan 1991)
pergerakan air akan memecahkan lapisan atas dan mengosongkan air di sekitar

tanaman sehingea proses difusi meningkat yaitu proses masuknya nutrien ke dalam

sel-sel tanaman dan keluarmya sisa metabolisme.

Pengadaan dan Pemilihan Bibit

Salah satu yang menentukan keberhasilan budidaya rumput laut adalah
pemilihan bibit. Dalam memilih bibit hal yang perlu diperhatikan a;ia]ah bibit
tersebut berupa stek., Tanaman yang harus dipilih yang tumbuh secara alami ataupun
dari tanaman budidaya. Disamping itu bibit harus baru dan masih muda. Ciri-ciri
bibit yang baik adalah mempunysl cabang-cabang yang banyak (Hapman 1979).

Selanjutnya dikatakan bahwa banyak spesics dari rumput laut tumbuh dengan

mnnggtmakan cistem befj enjang yang mana perturnhuhan minggu [ lebih besar dan

pertumbuhan minggu 1L, pertumbuhan minggu 11 lebih besar dan perturnbuhan

minggu T11 dan begitu seterusnya.

Sadhori (1989) menyatakan bahwa pertumbuhan rumput faut pada prinsipnya

adalah memamfaatkan ifat vegetatifya. Olehnya ito bibit dapat diperoleh dengan

. - ctek atau potongan thallus tanaman, Bibit
cara mﬂmpﬂlﬁaﬂ}'ﬂk tanm“]],[l Tnﬂ].ﬂtu' siex 4 I-'H}
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tanaman yang baik, dipotong-potong pada bagian ujungnya sepanjang kira-kira

10 — 15 cm dan biasanya diambil dari tanaman yang telah berumur sekitar 30 hari,
Bibit yang baik berasal dari tanaman induk yang sehat. Tanaman induk yang

sehat dipilih dan hasil budidaya dan bukan dari sediaan alam (Idriani dan Sumiarsih

1991). Selanjutnya Aslan (1991) menjelaskan ciri-ciri bibit rumput laut yang baik

yaitu terasa elastis bila dipegang, mempunyai cabang-cabang yang banyak dengan

ujungnya berwama kuning kemerah-merahan. Mempunyai batang yang tebal dan

berat serta bebas dan tanaman rumput laut jenis lain atau benda-benda asing lainnya.

Usaha Budidava

Menurut Trono (1981) faktor luas areal dan faktor kerapatan (awal)
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan rumput laut. Selanjutnya dijelaskan bahwa
pengaruh jarak tanaman terhadap pertumbuhan rumput laut menunjukkan bahwa
semakin rapat jarak tanam sernakin lambat laju pertumbuhan harian rumput laut.

Rumput laut Gracilaria merupakan tumbuhan kosmopolitan dan mempunyai

toleransi besar terhadap perubahan kondisi lingkungannya seria dapat tumbuh pada

perairan yang tenansg, kemungkinan unfuk dibudidayakan di tambak sangat patensial,

Budidaya rumput laut Gracilaria di tambak telah berhasil sejak tahun 1962 di Taiwan

(Atmaja 1996).

Menurut Soegiarto dkk- (1978) rumput laut di perairan Indonesia yang

mempunyai nilai eknomis penting adalah dari marga Euchema, Gracilaria, Gelidium

dan Hypnea. Dari ke-4 mars erscbut, Euchema dan Graciiarie.
n Hypnea.
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mempunyai potenst untuk dapat dikembangkan dalam usaha budidaya, karena dapat

tumbuh dan berkembang secara baik dengan batang secara vegetatif

Manfaat Rumput Laut

Winarno (1990) menyatakan bahwa rum put laut dapat dimanfaatkan terutama

sebagai bahan makanan dan bahan berbagai industri yang lain, Rumput laut vang
mengandung agar-agar digunakan dalam bidang bakteriologi sebagai nﬁ;!ia kultur
bakten, dibidang makanan dibuat gelatin, bahan anti kering roti dan pastry,
melembutkan keju, digunakan dalam industri pakaian, kertas anti air, kosmetika dan
dalam bidang kedokteran (Fortes 1981). Manfaat lain dari rumput laut adalah dapat
digunakan sebagai pupukorganik karena mengandung kalsium terutama dari klass
Rhodophyceae dan Phacophyceae (Wollford dalam Soegiarto dkk. 1978).

Rumput laut G. verrucosa merupakan salah satu komoditas eksport non
migas penghasil agar-agar yang kegunaaannya bagi kehidupan manusia sangat luas,
karena selain scbagai bahan makanan juga digunakan sebagai bahan baku industr

pangan, farmasi dan kosmetik (Soegiarto dkk, 1978). Di bidang media agar-agar

digunakan sebagai medium kultur bakter, kegunaan yang lain sebagai bahan

tambahan dalam industri tekstil, kertas, campuran pasta gigi dan lain-lain (Dawes

1981).

Sistem Resirkulasi

tingkat kematian yang tinggi dan dapatd ikembangkan

kesulitan air bersih, menekan




pada dacrah-daerah Yang mengalami kesulitan air {Kabannga 1985 dalam Sutika
et. al. 1995).

Sistem resirkulasi merupakan suaty cara dimana air limbah dapat digunakan

kembali dengan cara perlakuan tertentu, Cara ini sangat membantu dalam

meningkatkan nilai penggunaan air. Sistem inj cocok diterapkan di daerah-daerah
yang kualitas airnya jelek atau daerah-daersh yang jauh dari air laut atau sumber air
yang tidak mencukupi yang disebabkan oleh kerusakan lingkungan (Sutika et.al.
1995),

Forteth (1993) menyatakan bahwa ada tiga jenis sistem resirkulasi yang dapat
digunakan untuk memelihara hewan air yaitu sistem air terbuka, sistem semi terbuka
dan sistem resirkulasi air tertutup. Selanjutnya dikemukakan bahwa dengan
penanganan yang baik, air dapat diresirkulasi selama lebih dan 30 hari tanpa
penambahan air dari luar. Filter biologi pada sistem resirkulasi mempunyai fungsi
utama yaitu oksidasi amoniak melalui mikroorganisme autotrofik, kelangsungan
oksidasi serta beberapa bahan erganik tersuspensi oleh populasi mikroorganisme
ofik mengkomsumsi amoniak dan menghasilkan ion

heterotrofik. Reaksi auto

hidrogen serta nitrat scbagai produk buangan.

o T e T




METODOLOG) PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari Bulan Juni hingga Agustus 1997, bertempat di

Unit Resirkulasi Air Laut Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan Universitas

Hasanuddin, Kampus Tamalanrea Ujung Pandang.

Alat dan Bahan Penelitian

Wadah Penelitian

Wadzah yang digunakan dalam penelitian ini adalah wadah akuarium
berukuran 80 x 60 x60 cm sebanyak 9 buah. Pada bagian dasar akuanum didesain
dengan sistem resirkulasi dan dilengkapi dengan aerasi, filter berupa lapisan kerikil

dan protein skimmer,

-

Hewan Uji
Hewan uji yang digunakan adalah juvenil kima air 7" derasa yang diperoleh
dari Hatcery Kima Pulau Barrang Lompo, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin. Ukuran panjangjuvenil kima ini rata-rata 54,99 +3 44 mm
dengan berat rata-rata 22,38 +5,08 gram.
Untuk rumput laut yang digunakan adalah jenis G. verrucosa yang diperoleh

dari Tambak Perairan Takalar.

i
!
i
I
i
i
i
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Metode Penelitian

Prosedur Penelitian

Sebelum penelitian dimulai, terlebih dahuly dilakukan persiapan wadah

akuanum. Sistem resirkulasi pada setiap unit dioperasikan terlebih dahulu selama

kurang lebih dua minggu, Setelah berfungsi dengan baik maka setiap akuarium diisi
dengan 230 liter air laut yang telah disterilkan dengan sinar ultraviolet dan disaring

dengan menggunakan catridge filter. Air laut yang digunakan berasal dan Balai

Benih Udang (BBU) Paotere.

Setelah sistern resirkulasi berfungsi dengan baik, barulah dilakukan penebaran
kima dan rumput laut. Kima diletakkan di atas kenkil yang telah disiapkan sebagai
substrat dan rumput laut diletakkan dengan metode tebar.

Sebelum hewan uji ditebar, terlebih dahulu dilakukan pengukuran berat awal

agar setiap unit percobaan mempunyai berat awal yang sama untuk setiap ulangan

dan perlakuan.

Pengamatan dilakukan setiap tiga minggu yaitu dengan cara menimbang kima

dan rumput laut dengan menggunakan timbangan yang mempunyai tingkat ketelitian

0,01 gram serta pengukuran dengan menggunakan mistar yang berskala 1 mm.

Untuk mempertahankan kualitas kima dan rumput laut maka dilakukan pengontrolan

dan pembersihan dan kotoran yang melekat.

Penelitian menggunakan 1iga perlakuan dan tiga ulangan sehingga jumlah unit
eneliti

baan pada setiap perlakuan dan
Penempatan satuan perco
percobaan sebanyak 9 buah.




ulangan dilakukan secara acak. Letak satuan percobaan setelzh diacak dapat dilihat

pada Gambar 1, sedangkan perlakuan yang dimaksud adala sebagai berikut -
Perlakuan A 1 kima (10 ekor/akuarium)

Perlakuan B : rumput laut (100 gram/akuarium)

Pﬂlﬂkuan C . t'['i.l'ﬂﬂ + 1'|1ITI|:HJI. !-ﬂ.l.lt []'D ekﬂ[’ + ]ﬂﬂ mwmarlum}

C: |Bs [C |As |By |A |G [A | B

Gambar 1. Tata letak unit percobaan setelah pengacakan pada masing-masing
Perlakuan dan ulangan
Keterangan A, BdanC = perlakuan
1,23 = ulangan

Parameter yang Diamati

Laju mbuhan Rumput t

Untuk menghitung laju pertumbuhan dari rumput laut selama masa

pemeliharaan maka dapat digunakan rumus yaitu :

AW

W = e x 100 %
Dimana :
W = Laju pertumbuhan (%a/hari)
AW = Pertumbuhan berat rumput laut (8)
Wo = Berat pada awal penelitian (2)

t — Periode waktu penelitian (hari}

b il i e — e —
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Pertumbuhan Mutlak Panjang Kima

Untuk pertumbuhan mutlak kima dihitun & berdasarkan rumus Effendic (1979}

B

yaitu
L=L - L,
ﬁ_ﬁ
Dimana : j;ﬂ;.ﬂm ok b:{-ﬂ
S s M My
L = Panjang akhir dalam mm e m e |
( 25 = s
. L ey Chil e
L, = Pengukuran panjang awal dalam mm H*}t,'-r;._?‘;‘, y *‘"I';I'
.I-.\. |:I s ..!.. !
L. = Pengukuran setelah wakiu t ‘ \" s 4
.= P (o e

Pertumbuhan Mutlak Berat Kima

Untuk pertumbuhan mutlak berat dihitung beradasarkan rumus Effendie
(1979) yaitu:
W o= W, - W,
Dimana :
W = Berat akhir(g)
W,= Berat setelah waktut(g)
W, = Berat awal (g)

Analisis Data

Untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap pertumbuham dan tingkat

kélangsungan hidup hewan uji, maka data yang diperoleh dianalisa dengan

mengpunakan uji t-student (Sudjana 1989).

R T . e, Y " T




Untuk menjaga kualitas air dalam wadah penelitian agar berada dalam batas

kelayakan untuk pertumbuhan,

Kualitas Air

yang melekat pada akuarium. Sebagai data penunjang dilakukan pengukuran

beberapa parameter kualitas air. Parameter kualitas air yang diukur serta alat

ukur/metode pengukuran, waktu pengukuran, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Btlzb-erap& Parameter Kualitas Air yang Diamati, Alat yang
Digunakan dan Waktu Pengukuran Selama Penelitian

i3

maka setiap hari dilakukan pembersihan dani kotoran

e IO e . Waktu Pengulousan, . _ | .o flatfCan o
Salinitas (o) Setiap hari | Refraktometer
Suhu °C Setiap hari Thermometer
Oksigen (ppm) Setiap tiga minggu Titrasi Winkler
PH Setiap tiga minggu PH-meter
Amoniak Setiap tiga minggu Spektrometer
Nitrit Setiap tiga minggu Spekirometer

k e e il il
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Pertumbuhan mutlak panjang cangkang kima air Tridacina derasa dari awal
sampai akhir penelitian relatif kecil baik pada perlakuan pemeliharaan kima tanpa
rumput laut maupun pada perlakuan pemeliharaan campuran antara kima dengan

rumput laut (Tabel 2)

Tabel 2. Pertumbuhan Mutlak Panjang Cangkang Kima Air T. derasa pada
Setiap Perlakuan Selama Penelitian.

Panjang Awal Panjang Akhir Pertumbuhan
Perlakuan (mm/ekor) (mmJ/ekor) Mutlak Panjang
{mm/ekor)
x +SD x +5D x + 8D

A

{monokultur) 55,25+ 3,55 56,86 £ 3,69 1,61 0,70
C

(polikultur) 5472 +3.37 56,07 £ 3,34 1,35 +£0,38

Dari tabel di atas nampak bahwa pada perlakuan monokultur pertambahan

panjang cangkang kima dari awal hingga akhir penelitian hanya bertambah 1,61

0.70 mm. Namun demikian, pertamhahan panjangnya cenderung meningkat dengan

semakin bertambahnya waktu pemeliharaan.

Sedangkan pada perlakuan pn]ikultur penambahan panjang cangkang kima air
angkan

‘ tapi pertambahan
dari 3w31 hinggﬂ- ﬂ.k hi.r pe-ﬂﬂli[iaﬂ ha‘n}l‘ﬂ E'Ekttﬂr ],35 + D,]E mim, te E.Pl pena
hahnya waktu pemeliharaan

' bertam
panjangnya juga cenderung meningkat dengan D&

yang dilakukan.




20

Dari e
ari kedua perlakuan diatas terlihat adanya pertambahan mutlak panj
jang

cangkang yang rendah, ha ini in di
M mungkin disebabkan karenga kurangnya kandungan

nutrien dalam wadah ataw akuarium, Hal inj sesuai dengan pernyataan Lucas (1994)

yang menyatakan bahwa penambahan nutrien pada lingkungan hidup untuk jenis

Tridacnidae akan meningkatkan pertumbuhannya,

Untuk lebih jelasnya pertambahan panjang cangkang kima air setiap perlakuan

selama pemeliharaan dapat dilihat pada ( Tabel 3 )

Tabel 3. Pertumbuhan panjang (mm) Kima Air T, derasa pada setiap perlakuan
selama penelitian

Perlakuan Ulangan Waktu Pengamatan (hari) |
0 21 42 63

Al 55,14 55,26 55,50 56,28

A A2 55,15 55,46 55,64 56,49

A3 55,47 56,67 31,57 57,80

Rata-rata 55,25 55,80 56,24 56,86

Cl 54 77 55,90 56,89 56,02

C C2 54,62 55,36 55,83 55,91
C3 54,77 54,91 55,04 56,28

Rata-rata 34,72 35,39 i AL

Hasil uji t-student menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang kima air pada

setiap perlakuan tidak berbeda nyata (Lampiran 1). Tidzk berbedanys prItg

akuan yang berbeda tersebut diduga disebabkan karena

panjang kimia air pada perl
pertumbuhan kima air yang cukup lambat, sementara waktu pemeliharaan yang
1 Qg1
dilakukan relatif singkat. Hal ini sesual dengan pernyataan Backvar (1981 dalam
5 ddin dkk 1993) bahwa umur dan kecepatan pertumbuhan kima sangat sulit
yamsuddin

bahan ukuran membutuhkan waktu yang cukup lama.

untuk ditentukan karena penar

T

P E = T I R

e T
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Hal ini diperkuat juga oleh Huet (1972 dalam Indrawas 1993) bahwa pertumbuhan

panjang merupakan suatu pola yang sangat kompleks yang melibatkan banyak faktor

seperti temperatur dan kualitas air, ukuran tubuh, kualitas dan ketersediaan makanan
3

ukuran, umur dan jenis kelamin,

Pertumbuhan Mutlak Berat Kima

Pertumbuhan mutlak berat kima air . derasa dari awal sampai akhir
penelitian juga relatif kecil, baik pada perlakuan pemeliharaan kima tanpa rumput
laut maupun pada perlakuan pemeliharaan campuran antara kima dengan rumput laut

(Tabel 4)

Tabel 4. Pertumbuhan Mutlak Berat Kima Air I. derasa Pada Setiap
Perlakuan Selama Penelitian.

Berat Awal Berat Akhir PenumbuhanLMutlak
Sl T e
{muniu]mrj 21,48 £ 5,44 2321 + 527 1,73 £ 0,62
C
(polikultur) 2328 + 4,61 24,67 £ 4,60 1,48 + 0,40

Dari tabel tersebut menunjukkan bafwa pada perlakuan monokultur

pertambahan berat cangkang dari awal hingga akhir penelitian sebesar 1,73 £ 0,62
gram, sedang pada perlakuan polikultur pertambahan beratnya lebih kecil yaitu

Ledua perlakuan di atas terlihat bahwa pertambahan

sebesar 1,48 + 0,40 gram. Dari

A

e e e — —
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berat baik untuk perlakuan monokyjtyr faupun perlakuan polikultur, pertambahan
) nya

sangat rendah. Namun demikian pertambahan berat kedua perlakuan cenderung
meningkat dengan bertambahnya wakty pemeliharaan. Inj menunjukkan bahwa kima
air I derasa yang dipelihara selama penelitian mampu beradaptasi denagan

lingkungan yang baru, yaitu dalam bak sistem resirkulasi air laut.

Rendahnya pertumbuhan berat tersebut diduga akibat kurang tersedianya
kandungan nutrien dalam air laut yang diberikan, dimana nutrien ini dibutuhkan
zooxanthella bagi pertumbuhannya. Menurut Wilkerson dan Trench (1986 dalam
Copland dan Lucas 1988) bahwa zooxanthella yang terdapat pada kima dapat
mengalami masalah dengan adanya kekurangan nutrien yang dibutuhkan. Dengan
adanya penambahan nutrien-nutrien anorganik terlarut dari luar meningkatkan baik laju

photosintesis ataupun jumlah zooxanthella maupun keduanya.

Untuk lebih jelasnya pertambahan berat kima air T, derasa setiap perlakuan

dapat dilihat pada ( Tabel 5)

Tabel 5. Pertumbuhan Berat (gram) Kimia Air T derasa pada Setiap Perlakuan
Selama Penelitian

Waktu Pengamatan hari
Perlakuan Ulangan - o gam 425 ) R

50 24,25

22.89 24,11 74, ,
2 21,02 22,17 22,29 23,99
A - 20,55 21.10 22.10 2338
= 20,48 22,46 22,96 23.21
Rata-rata L] 24,59 50 o -
= 33,31 23,65 24,10 ;;'?2
¥ E; 21.83 22,10 11.32 a1

4 ¥

e ¢ — 328 | 23,55 24,
afa-ra

. =l 4

e R e R e e . R i

B s ———
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Dari hasil uji t-student menunjukkan bahwa pertambahan berat kima air

I derasa antara perlakuan monokultur dan perlakuan polikultur tidak berbeda nyata

(Lampiran2). Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya ganggang pengganggu yang

menucut Braley (1952) keberadaannya menjadi kompetitor bagi zo0xanthella dalam

pemenuhan kebutuhan bahan nutrien dan men utupi cangkang sehingga mengurangi

intensitas cahaya vang tersedia untuknya.

Laju Pertumbuhan Rumput Laut

Laju Pertumbuhan biomassa rumput laut G. verrucosa pada perlakuan
polikultur dan monokultur cenderung meningkat dengan bertambahnya waktu
pemeliharaan (Tabel6)

Tabel6. Laju Pertumbuhan Rumput Laut G. verrucosa Pada Setiap
Perlakuan Selama Penelitian

| Laju Pertumbuhan Rumput Laut

Erlakinn % hari 5D
B

{monokultur) 2,75 £ 0,15
C

B

{polikultur) 3,15 £ 0,1
t laut yang dipelihara secara

Laju pertumbuhan untuk perlakuan rumpu

5 + 0,17 Yahari, sedang untuk perlakuan monokultur

hahwa pertumbuhan rumput laut yang

polikultur adalah sebesar 3,1

sebesar 2,75 + 0,15, Hal ini menunjukkan
h besar dibanding pertumbuha
tmaja dkk. (1996) bahwa

] n rumput laut yang
dipolikultur dengan kima leb

dipelihara secara m anokultur. Menurut A

e L oy e B
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Pertumbuhan yang baik dapat diukur dengan melihat Jaj pertumbuhannya, pada laju

pertumbuhan berat lebih dari 3 %/ hari merupakan tanda pertumbuhan yang baik
Ik,
Untuk lebih jelasaya pertumbuhan rumput laut G, verrucosa pada perlakuan

polikultur dan monokultur dapat dilihat pada (Tabel 7),

Tabel 7. Pertumbuhan Biomassa Rumput Laut G. verrucosa pada Setaip

Perlakuan Selama Penelitian
Perlakuan | Ulangan Waktu Pengamatan (hari)
0 i 42 63

Bl 100 211,64 240,22 270,94

A B2 100 190,76 230,95 265,58
B3 100 230,12 250 88 284,23

Rata-rata 100 210,84 240,68 273,58
Cl 100 25029 289 25 310,45

C C2 100 244,52 287,76 294,33
C3 100 260,12 285,31 290,58

Rata-rata 100 251,64 287 44 208 54

Hasi uji t-student menunjukkan bahwa pertumbuhan biomassa rumput laut

pada setiap perlakuan berbeda nyata antara perlakuan polikultur dan monokultur

selama pemeliharaan (lampiran 3).

Berbedanya pertumbuhan biomassa pada rumput laut yang dipelihara dﬂng_m

diduga disebabkan karena tersedianya unsur hara yang cukup ataupun

mput laut, karena kimia melakukan proses

monokultur

bahan organik untuk pertumbuhan ru
i ik, se
metabolisme berupa eksresi bahan-bahan organik, 1 -
k dioksida. Bahan-bahan hasil sekresi tersebut dapat dimanfaatkan kem
arbondicksida. Bahan-

perti buangan nitrogen dan juga

i intesis.
rumput laut melalui proses fotosin
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aktor lingkungan

batas yang layak bagi pertumbuhan kimia dan rumput laut (lampiran 4)

Kisaran suhu air yang didapatkan adalah berldsar 28,1 + 1,19 °C. Keadaan ini sesust
2 ! ' sual

dengan pernyataan Soekarno ( 1981 dalam Syamsuddin dkk. 1993 ) yang menyatakan
bahwa suhu yang baik bagi pertumbuhan organisme bentos ( Tridacnidae ) adalah
berkisar 25 - 31°C. Demikian juga untuk pertumbuhan rumput laut yang dapat hidup
pada suhu berkisar antara 20 - 28 °C. Hal ini sesuai dengan pernyatan Aslan (1991)
yang menyatakan bahwa Gracilaria sp umumnya menyukai intensitas cahaya yang
tinggi dengan suhu yang optimum untuk pertumbuhannya adalah 20 - 28 °C.

Kisaran salinitas air selama penelitian adalah berkisar 32,90 + 0,89 °/,,, Kisaran
ini sesuai dengan pernyataan Harahap (1987 dalam Muchsin 1993 ) bahwa kadar
salinitas rata-rata untuk kehidupan kimia adalah 32 ®/e. Lebih lanjut dijelaskan

Copland dan Lucas (1986 ) kimia masih dapat hidup pada kisaran 33,4 - 37 o

Sedangkan untuk rumput laut menurut Hadiwigono (1990 ) bahwa kisaran salinitas

yang baik untuk pertumbuhan rumput laut yaitu 28 - 34 °/,, dengan optimum 33 %/,

da pada batas-batas yang dapat ditolerir oleh rumput laut.

Kisaran tersebut masih bera

Selama penelitian didapatkan kisaran pH sebesar 7,5+ 0,1, Kisaran pH

dapat mendukung kehidupan kima dan rumput faut. Hal ini sesuai dengan pendapat

4 kisaran pH air yang baik untu
( 1976 ) menyatakan bahwa Gracilaria dapat

k kehidupan organisme dalam
Wardoyo ( 1974 ) bahw

perairan secara wajar adalah 5-9. Chen

6 - 9 dengan pH optimurm g2 -8,7 Hal ini diperkuat juga

hidup dengan kisaran pH

S ————
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oleh Fogg (1975) yang menyatakan bahwa hampir semua ganggang laut hidup pada
kisaran pH 7,85, '

Kandungan oksigen terlarut dalﬁm air media pemeliharaan adalah 5.3 + 0,80
ppm. Kandungan ini cukup mendukung kima untuk melakukan respirasi demi.
kelangsungan hidupnya dimana salah satu sumber energi adalah oksigen yang
merupakan hasil respirasi (Solis dkk. 1988 dalam Copland dan Lucas 1988).
Demikian juga untuk pertumbuhan rumput laut.

Kisaran amoniak dan nitrit yang didapatkan adalah masing-masing sebesar
0,002 + 0,001 ppm dan 0,019 + 0,008 ppm. Kisaran ameniak ini menurut Idrus
(1992) tidak menghambat proses metamorfosa, pertumbuhan dan kelangsungan hidup
kima. Kisaran ini juga didukung oleh Pearson (1977) yang menyatakan bahwa kadar

amoniak dalam air sebaiknya tidak lebih dari 1 mg/liter.
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KESIMPULAN DAN sA RAN

1 Kesimpulan
1, Pertumbuhan panjang dan berat kima tidak berbeda nyata, terhadap perlakuan

pemeliharaan monokultur dan polikultur kima. Tetapi pertumbuhan biomassa
antara rumput laut yang dipelihara secara monokultur dan polikultur berbeda
nyata.

2. Pertumbuhan panjang cangkang dari awal hingga akhir penelitian hanya berkisar
1,61 + 0,70 mm untuk perlakuan monokultur dan untuk perlakuan polikulur
berkisar antara 1,35 + 0,38 mm.

. 3. Pertambahan berat cangkang dari awal hinngea akhir penelitian untuk perlakuan

monokultur berkisar 1,73 + 0,621 gram, sedang untuk perlakuan polikultur

berkisar 1,48 + 0,40 gram.

4, Laj unpemu'ﬁhuhan rumput laut yang dipeliara bersama kima lebih besar dibanding

pemeliharaan rumput laut.

Saran

Disarankan untuk penelitian lanjutan mengenai pengaruh berbagai kepadatan

kima maupun rumput laut yang dipelihara secard polikultur.
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